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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan (library riseach) 

yang bersifat kualitatif, yaitu jenis penelitian yang digunakan dalam pengumpulan 

informasi dan data secara mendalam  melalui berbagai literatur, buku, catatan, 

majalah, referensi lainnya, serta hasil penelitian sebelumnya yang relevan, untuk 

mendapatkan jawaban dan landasan teori mengenai masalah yang akan diteliti  (R. 

Poppy Yaniawatih, 2020, h. 12). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dengan sudut pandang 

ushul fiqh. Pendekatan normatif adalah studi islam yang memandang masalah dari 

sudut legal formal dan atau normatifnya. Maksud legal formal adalah 

hubungannya dengan halal-haram, boleh atau tidak dan sejenisnya. Secara 

normatifnya adalah seluruh ajaran yang terkandung dalam nash (Khairuddin 

Nasution, 2007, h. 153). Pendekatan ini mempunyai cakupan yang sangat luas. 

Sebab seluruh pendekatan yang digunakan oleh ahli ushul fiqh (ushuliyah), ahli 

hukum islam (fuqaha), ahli tafsir (mufassirin) yang berusaha menggali aspek legal 

formal dan ajaran islam dari sumbernya adalah termasuk pendekatan normatif 

(Arif Shaifudin, 2017, h. 4). Pendekatan ini bersifat normatif ushul, karena ushul 

fiqh dapat juga menjadi pendekatan sendiri. Misalnya, ketika dalam satu 

penelitian ingin mengetahui metode istinbat apa yang digunakan seorang mujtahid  

dalam menetapkan hukum, maka digunakanlah pendekatan ushul fiqh. Artinya, 

teori yang kelak digunakan untuk menganalisis masalah tersebut adalah teori-teori 

ushul fiqh. (Khairuddin Nasution, 2007, h. 153). 
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3.2  Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian studi naskah atau kajian pustaka sehingga 

penelitian ini membutuhkan penelaan naskah. Penelitian ini bertempat di 

perpustakaan IAIN Kendari dan di perpustakaan fisik dan digital pribadi penulis. 

Penelitian tesis ini dilaksanakan sejak selesainya seminar proposal dan 

mendapatkan surat izin penelitian sampai penyelesaian tesis ini.  

3.3  Sumber  Data 

1. Sumber primer dalam penelitian ini adalah kitab-kitab Salafiyah 

Wahabiyah. Seperti kitab-kitab syarah Kita>b Al-Tauhi>d karya syekh 

Muhammad bin Abdul Wahab, kitab Risa>lah Tafsi>r Kalimah La> Ila>ha 

Illallah karya syekh Muhammad bin Abdul Wahab, kitab Nawa>qid Al-

Isla>m karya syekh Muhammad bin Abdul Wahab beserta syarah-

syarahnya. Kitab-kitab karya Kha>lid bin Ali Almara>di Algami>di. Kitab 

Fata>wa Arka>n Al-Isla>m dan Fata>wa Al-Aqi>dah karya Muhammad bin 

S}a>leh Alus|aimin. Kitab Al-Majmu>’ Al-Mufi>d karya Muhammad bin 

Abdurrahman Alkhumayyis. Kitab Ta>rikh Najd karya Husain bin 

Ghannam dan kitab-kitab Salafiyah Wahabiyah lainya. Kitab-kitab ushul 

fiqih empat mazhab. Seperti Niha>yah- al-s|u>l karya Al-Ima>m Alisnawi 

Asyafi’i, Jam’ul Jawa>mi’ karya Al-Ima>m Jalaluddin Almahalli Asyafi’i 

beserta syarah-syarahnya. Kitab-kitab fiqih empat mazhab. Alqur’an 

terjemah dan alhadis. Kamus-kamus Arab. Seperti Ta>j Al-Aru>s karya 

murtad}a azzabi>di. 

2. Data Sekunder dalam penelitian ini meliputi:  Jurnal Indonesia, jurnal 

Arab, Internet dan lain-lainnya. 
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3.4 Tekhnik Pengumpulan Data  

Tekhnik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari editing yaitu 

pemerikasaan kembali data yang diperoleh terutama dari segi kelengkapan, 

kejelasan makna dan keselarasan makna antara yang satu dengan yang lainnya. 

Organizing yaitu mengorganisir data yang diperoleh dengan kerangka yang sudah 

diperlukan. Finding yaitu melakukan analisis lanjutan terhadap hasil 

pengorganisasian data dengan menggunakan kaidah-kaidah, teori dan metode 

yang telah ditentukan sehingga ditemukan kesimpulan yang merupakan hasil 

jawaban dari rumusan masalah (R. Poppy Yaniawatih, 2020, h. 18).  

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan cara 

menelaah, mendalami, mencermati dan menganilisa literatur dan bahan pustaka 

yang relevan terhadap masalah yang diteliti baik buku-buku dan dokumen-

dokumen. Penulis menelaah kitab-kitab Salafiyah Wahabiyah, terkhusus pada 

kitab-kitab tauhid mereka. Penulis juga menelaah kitab-kitab Asya >’irah-

Maturidiyah.  

Pada penelaan kitab-kitab tauhid Salafiyah Wahabiyah, penulis menelaah 

bab tentang tauhid uluhiyah mereka, tentang syirik, dan bab-bab lain yang terkait 

dengan tawassul, istigasah, tabarruk, ziarah kubur dan nazar. Penulis juga 

menelaah beberapa kitab dan literatur yang terkait dengan Tanzim Addaulah 

(ISIS). Adapun pada penelaan kitab-kitab empat mazhab, penulis menelaah pada 

sub-sub bab yang terkait dengan tawassul. Penulis juga menelaah kitab-kitab yang 

ditulis oleh Asya>’riyah-Maturidiyah yang menganalisis dan mengkritisi pemikiran 

Salafiyah Wahabiyah dari awal munculnya hingga hari ini. Setelah melakukan 

kajian telaah, penulis melakukan proses terjemah. lalu hasil terjemahan diedit dan 
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diorganisir. Kemudian dilakukan analisis dan kritis dengan pendekatan normatif 

ushul untuk menemukan kesimpulan yang merupakan hasil jawaban dari rumusan 

masalah. 

3.5 Tekhnik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data dengan tiga langkah analisis, 

yaitu: deduktif yang bermakna pemikiran yang bertolak pada fakta-fakta yang 

umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Komparatif yaitu 

membandingkan objek penelitian dengan konsep pembanding. Historis yaitu 

melakukan analisis kejadian-kejadian dimasa yang lalu untuk mengetahui kenapa 

dan bagaimana suatu peristiwa itu telah terjadi (R. Poppy Yaniawatih, 2020, h. 

22). 

Dalam tesis ini, penulis menganalisa fakta-fakta tawassul yang diakui 

sebagai tawassul ghairu masyru’ dikitab-kitab Salafiyah Wahabiyah. Kemudian 

membandingkan dengan tawassul empat mazhab. Setelah itu, menghubungkan 

dengan sejarah awal Salafiyah Wahabiyah, lalu dikaitkan dengan aksi-aksi 

organisasi Tanzim Addaulah (ISIS)  serta front-front jihadis lainya.  

3.6 Pengecekan Keabsahan Data 

Untuk menetapkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan yang 

didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang ditentukan, 

yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transverability), 

ketergantungan (dependability), dan kepastian (comfirmability) (lexy J. Moleong, 

2007, h. 324). Dalam tesis ini, telah diutamakan uji kredibilitas yang dilakukan 

dengan menggunaan kitab-kitab yang telah ditahqiq (diteliti) oleh muhaqqiq, 

diutamakan kitab-kitab ulama yang kredibel, serta juga diutamakan kitab-kitab 
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yang diterbitkan oleh penerbit yang kredibel, seperti penerbit Mat}ba’ah Al-ba>b 

Al-h}alaby Mesir, penerbit Saudi Arabiyah dan penerbit lainya yang dianggap 

kredibel.  


